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ABSTRACT 

This research aimed to improve students' collaboration skills in Mathematics 
learning through the implementation of the BERSAMA model, which was a 
combination of Problem-Based Learning, Group Investigation, and Make a Match. 
The study was motivated by the low level of students' collaboration skills, which 
resulted from one-way, teacher-centered instruction and a lack of enjoyable learning 
experiences. This research was a Classroom Action Research (CAR) with a 
qualitative approach, conducted over four sessions in fifth grade of state elementary 
school Teluk Tiram 5 Banjarmasin during the even semester of the 2024/2025 
academic year. Data were collected through observations of students’ classroom 
activities and were analyzed using descriptive qualitative and quantitative methods, 
employing percentage calculations. The findings showed a significant improvement 
in students’ collaboration skills, increasing from 44% to 100%, categorized as “very 
capable,” after the application of the BERSAMA model. The study concluded that 
the BERSAMA model was effective in enhancing students’ collaboration skills and 
could serve as an alternative instructional model that promotes active and 
collaborative participation in Mathematics learning. 

 
Keywords: collaboration skills, mathematics, BERSAMA model 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kerja sama siswa dalam 
pembelajaran Matematika melalui penerapan model BERSAMA, yaitu gabungan 
dari model Problem Based Learning, Group Investigation, dan Make a Match. Latar 
belakang penelitian ini adalah rendahnya kemampuan kerja sama siswa akibat 
pembelajaran yang bersifat satu arah dan kurang menyenangkan. Penelitian ini 
merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan pendekatan kualitatif yang 
dilaksanakan dalam empat pertemuan di kelas V SDN Teluk Tiram 5 Banjarmasin 
pada semester genap tahun ajaran 2024/2025. Data dikumpulkan melalui observasi 
aktivitas siswa dalam pembelajaran di kelas dan dianalisis secara deskriptif kualitatif 
serta kuantitatif menggunakan persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kemampuan kerja sama siswa meningkat secara signifikan dari 44% menjadi 100% 
(kategori “sangat mampu”) setelah penerapan model BERSAMA. Simpulan dari 
penelitian ini adalah bahwa model BERSAMA efektif dalam meningkatkan 
kemampuan kerja sama siswa, dan dapat menjadi alternatif model pembelajaran 
yang mendorong partisipasi aktif dan kolaboratif dalam pembelajaran Matematika. 
 
Kata Kunci: kemampuan kerja sama, matematika, model BERSAMA 
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A. Pendahuluan 
Dalam konteks pendidikan, telah 

terjadi pergeseran signifikan pada 
proses pembelajaran, yang kini 
berbasis teknologi (Jannah dkk., 
2022). Pembelajaran yang diinisiasi 
oleh tenaga pendidik bertujuan untuk 
meningkatkan secara holistik potensi 
dan keahlian siswa, mencakup 
kemampuan bernalar, daya cipta, 
pembentukan pemahaman, dan 
resolusi permasalahan. Kemampuan 
ini merupakan kompetensi utama 
yang wajib dikuasai oleh peserta didik 
guna menjawab tuntutan 
perkembangan zaman di era abad ke-
21. Guna mengoptimalkan mutu 
sumber daya manusia nasional di 
dalam proses pembelajaran perlu 
meningkatkan keterampilan 
kompetensi abad 21 yang dikenal 
dengan konsep 6C, yaitu: (critical 
thinking, collaboration, 
communication, creativity, citizenship, 
character) yang bertujuan 
mempersiapkan peserta didik agar 
adaptif terhadap perkembangan dan 
kebutuhan global di masa yang akan 
datang (Noorhapizah, Diani Ayu 
Pratiwi, & Karmilla Ramadhanty, 
2022).  

Melalui pembelajaran, peserta 
didik akan mengalami perubahan 
dalam berpikir, memberikan 
pemahaman baru tentang kegiatan 
belajar yang mereka lakukan, untuk 
memberikan keterampilan baru yang 
menghasilkan perubahan dalam 
perilaku peserta didik (Prastitasari, 
Sa’dijah, & Aji, 2021). Pendidik 
memegang peranan krusial dalam 
proses pembelajaran, yakni 

mengelola dan memandu seluruh 
aspek serta faktor pendukung yang 
berkontribusi terhadap 
keberlangsungannya, dan 
memberikan evaluasi pada hasil 
belajar peserta didik (Prastitasari, 
2024). 

Pemberian materi matematika 
pada tahap awal pendidikan, yaitu 
sekolah dasar, sangat penting untuk 
membentuk pola pikir logis, kritis, 
analitis, dan sistematis pada peserta 
didik, sehingga mereka mampu 
mengatasi berbagai permasalahan 
yang relevan dengan kehidupan 
sehari-hari (Jannah, Aditya, & 
Khoiriyah, 2023). Pembelajaran 
matematika merujuk pada aktivitas 
terencana yang bertujuan untuk 
memberikan pengetahuan dan 
keterampilan matematis (Prastitasari, 
Isnani, & Jumadi, 2022). Mengingat 
perannya yang krusial, matematika 
diwajibkan sebagai salah satu mata 
pelajaran pada setiap jenjang 
pendidikan forma (Prastitasari, Isnani, 
Jumadi, Purwanti, & Huljannah, 2023).   

Pembelajaran matematika 
sebaiknya dimulai pada 
permasalahan yang mengandung 
muatan kontekstual yang 
mencerminkan aktivitas dan kondisi riil 
dalam keseharian sehingga dengan 
pembelajaran kontekstual peserta 
didik dapat menemukan sendiri 
konsep matematika yang dipelajarinya 
(Prihandoko, Prastitasari, Kurahmah, 
Fendrik, & Istianah, 2023). Mata 
pelajaran matematika meningkatkan 
kemampuan kerja sama siswa, karena 
manusia merupakan makhluk sosial 
yang mengindikasikan 
ketergantungan mereka pada orang 
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lain untuk mencapai tujuan dan 
memenuhi kebutuhan. Dengan 
demikian, kemampuan bekerja sama 
menjadi fundamental bagi setiap 
individu dalam konteks keluarga, 
institusi pendidikan, dan komunitas. 
Desain pembelajaran yang memuat 
kerja sama dapat meningkatkan 
interaksi sosial peserta didik dan 
berpengaruh pada peningkatan 
kapasitas penalaran untuk 
memecahkan masalah serta 
pengembangan keterampilan, 
sehingga mendukung pembentukan 
pengetahuan secara konstruktif oleh 
individu (Radiansyah Radiansyah, 
Sari, Jannah, & Masdiyar, 2022).  

Berdasarkan hasil wawancara 
dan observasi, kondisi di lapangan 
khususnya pembelajaran matematika 
yang berlangsung belum mencapai 
kondisi optimal. Siswa cenderung 
menyelesaikan tugas kelompok 
secara mandiri, berakibat pada 
kurangnya efektivitas pembelajaran 
berbasis kelompok. Observasi yang 
dilakukan oleh peneliti menunjukkan 
saat kegiatan kelompok cenderung 
kurang aktif dalam menyampaikan 
pendapat maupun berdiskusi dan 
kurang percaya diri dalam melakukan 
kegiatan presentasi. 

Berdasarkan permasalahan 
yang telah dipaparkan, guru harus 
melakukan perubahan pola 
pembelajarannya dari model 
pembelajaran konvensional, dengan 
melakukan transformasi pembelajaran 
melalui model pembelajaran yang bisa 
mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis, sehingga peserta didik 
dapat terlatih Ketika berhadapan 
dengan tantangan yang berpotensi 

lebih rumit di masa depan (R 
Radiansyah, Sari, Jannah, 
Prihandoko, & Rahmaniah, 2023). 
Penelitian ini menerapkan model 
pembelajaran BERSAMA, yaitu 
perpaduan antara Problem Based 
Learning, Group Investigation, dan 
Make a Match. Model BERSAMA 
dirancang untuk mendorong 
kemampuan kerja sama siswa melalui 
aktivitas pemecahan masalah yang 
kontekstual dan berbasis kelompok. 

Penerapan model pembelajaran 
yang tepat diharapkan dapat 
menjawab masalah yang terjadi dan 
dapat meningkatkan aktivitas serta 
hasil belajar peserta didik (Jannah, 
2022). Dalam model pembelajaran 
PBL, pendidik dituntut untuk membuat 
pembelajaran kelompok yang 
mengharuskan peserta didik untuk 
mengeksplorasi keterampilan berpikir 
tingkat tinggi (Jannah, Zefri, & Fahlevi, 
2022). Penggunaan model GI yang 
efisien dan efektif akan mengurangi 
dominasi pendidik dalam proses 
pembelajaran dan mengurangi 
kebosanan dalam mendengarkan 
ceramah sehingga meningkatkan 
minat dan semangat dalam belajar 
(Nurhayda, Jannah, Agusta, & Sari, 
2024). 

Pembelajaran berbasis masalah 
merupakan pendekatan efektif untuk 
mewujudkan pembelajaran aktif 
(Darmiyati, Sunarno, & Prihandoko, 
2023). Melalui kombinasi pendekatan 
berbasis masalah, seseorang akan 
memiliki pemahaman yang cukup 
dalam melihat realitas dan memiliki 
keinginan untuk menyelesaikan 
masalah secara langsung dan tepat 
(Agusta & Pratiwi, 2021). Untuk 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 03, September 2025  

269 
 

mencapai tujuan pembelajaran, setiap 
pendidik diharuskan memiliki 
kemampuan untuk membuat dan 
mempersiapkan materi pengajaran 
sesuai dengan kebutuhan tujuan 
pembelajaran dan menggabungkan 
alat-alat strategis dalam pembelajaran 
(Noorhapizah, Agusta, & Pratiwi, 
2020). Dengan penerapan model 
BERSAMA, diharapkan kemampuan 
kerja sama siswa meningkat secara 
optimal, baik dalam berkontribusi ide, 
menyelesaikan permasalahan 
bersama, maupun dalam mengambil 
keputusan kelompok selama proses 
pembelajaran Matematika 
berlangsung.   

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini tergolong dalam 

jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

PTK adalah cara menyelesaikan 

masalah dengan langsung bertindak 

dan mengembangkan kemampuan 

kita dalam menemukan serta 

mengatasi masalah. PTK ini penting 

untuk mengoptimalkan mutu 

pendidikan, khususnya pada aspek 

proses pembelajaran dan pencapaian 

hasil belajar siswa (Susilo, Chotimah, 

& Sari, 2022). Penelitian ini berfokus 

pada implementasi pembelajaran di 

kelas untuk mengatasi permasalahan 

yang diidentifikasi oleh pendidik, 

dengan tujuan memperbaiki praktik 

pembelajaran dan mengintegrasikan 

inovasi ke dalam proses tersebut. 

(Prastitasari, Fitria, et al., 2023).  

Penelitian tindakan kelas ini 

dilaksanakan di kelas V SDN Teluk 

Tiram 5 Banjarmasin pada tahun 

ajaran 2024/2025 dengan jumlah 

siswa sebanyak 9 orang pada mata 

pelajaran Matematika. Rangkaian 

penelitian ini terdiri atas empat 

pertemuan yang dilaksanakan melalui 

tahapan perencanaan, tindakan, 

observasi, dan refleksi, dengan fokus 

pada peningkatan kemampuan kerja 

sama siswa selama kegiatan 

pembelajaran. Jenis data yang 

dihimpun dalam penelitian ini 

mencakup data kualitatif dan 

kuantitatif. Data kualitatif diperoleh 

melalui pengamatan aktivitas siswa 

dalam bekerja sama saat proses 

pembelajaran dengan menerapkan 

model BERSAMA. Sementara itu, 

data kuantitatif berupa angka 

persentase kemampuan kerja sama 

yang diperoleh melalui lembar 

observasi, mencakup 5 indikator, 

yaitu: memberikan dukungan 

antarteman dalam kerja kelompok, 

berkontribusi dalam membangun 

suasana kebersamaan yang 

harmonis, menghargai keunggulan 

individu dalam kelompok, bersikap 

terbuka terhadap keputusan bersama, 
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serta terlibat secara aktif dalam 

penyelesaian tugas kelompok 

(Fitriyadi, 2021). 

Kemampuan kerja sama dalam 

pembelajaran ini dikategorikan 

berhasil apabila siswa menunjukkan 

keterampilan bekerja sama dalam 

kategori “mampu” atau “sangat 

mampu,” apabila rentang skor yang 

diperoleh 13-20 serta indikator 

kemampuan kerja sama pada 

ketuntasan klasikal dianggap berhasil 

apabila siswa memperoleh ≥ 82% 

dengan hampir seluruh siswa sangat 

mampu. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Tabel 1 Observasi Kemampuan 

Kerja Sama Klasikal Pertemuan 1 

Rentan
g Skor 

Kriter
ia 

Frekue
nsi 

Persenta
se 

Klasikal 
17-
20 

Sang
at 

Mamp
u 

0 0% 

13-
16 

Mamp
u 

4 44% 

9-12 Cuku
p 

Mamp
u 

0 0% 

5-8 Kuran
g 

Mamp
u 

5 56% 

Jumlah 9 100% 

Jumlah 
Keaktifan 
Klasikal 

4 

Persentase 
Keaktifan 
Klasikal 

44% 

Kriteria 
Sebagian Kecil 
Siswa Sangat 

Mampu 
  

Berdasarkan informasi tabel di 

atas diperoleh bahwa hasil analisis 

kemampuan kerja sama siswa secara 

klasikal pertemuan 1 mendapat 

kriteria “Sebagian Kecil Siswa Sangat 

Mampu” dengan jumlah 4 orang dan 

persentase 44%. Diperolehnya hasil 

ini, maka pembelajaran pertemuan 1 

masih belum berhasil.  

Berdasarkan hasil observasi, 

kelemahan siswa terletak pada 

kurangnya keterlibatan aktif, 

komunikasi dalam pemecahan 

masalah, kemampuan berbaur, serta 

pembagian tugas dan apresiasi 

terhadap teman. Siswa juga lemah 

dalam memberikan saran, menjaga 

komunikasi, dan menyatukan 

pendapat dalam kelompok. Aspek 

yang perlu ditingkatkan adalah 

keterlibatan aktif dan komunikasi 

dalam pemecahan masalah, 

kemampuan berbaur dan aktif dalam 

kelompok, pembagian tugas dan 

pemberian apresiasi, penyampaian 

saran serta menjaga komunikasi 
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kelompok, serta menyampaikan dan 

menyatukan pendapat. 

Tabel 2 Observasi Kemampuan 
Kerja Sama Klasikal Pertemuan 2 

Rentan
g Skor 

Kriter
ia 

Frekue
nsi 

Persenta
se 

Klasikal 
17-
20 

Sang
at 

Mamp
u 

2 22% 

13-
16 

Mamp
u 

3 33% 

9-12 Cuku
p 

Mamp
u 

3 33% 

5-8 Kuran
g 

Mamp
u 

1 11% 

Jumlah 9 100% 
Jumlah 

Keaktifan 
Klasikal 

5 

Persentase 
Keaktifan 
Klasikal 

56% 

Kriteria 
Sebagian Kecil 
Siswa Sangat 

Mampu 

Berdasarkan informasi tabel di 

atas diperoleh bahwa hasil analisis 

kemampuan kerja sama siswa secara 

klasikal pertemuan 2 mendapat 

kriteria “Sebagian Kecil Siswa Sangat 

Mampu” dengan jumlah 5 orang dan 

persentase 56%. Diperolehnya hasil 

ini, maka pertemuan 2 masih belum 

berhasil.  

Berdasarkan hasil observasi, 

kelemahan yang terlihat adalah 

kurang maksimalnya kemampuan 

siswa dalam mengkomunikasikan 

pemecahan kelompok, menghargai 

keberadaan teman, memberikan 

apresiasi, melaksanakan keputusan, 

dan menyampaikan pendapat. Perlu 

ada bimbingan yang lebih intensif dari 

pendidik untuk meningkatkan 

keterampilan tersebut, agar siswa 

dapat lebih aktif, menghargai, dan 

bekerja sama secara efektif dalam 

kelompok. 

Tabel 3 Observasi Kemampuan 
Kerja Sama Klasikal Pertemuan 3 

Rentan
g Skor 

Kriter
ia 

Frekue
nsi 

Persenta
se 

Klasikal 
17-
20 

Sang
at 

Mamp
u 

4 44% 

13-
16 

Mamp
u 

4 44% 

9-12 Cuku
p 

Mamp
u 

1 11% 

5-8 Kuran
g 

Mamp
u 

0 0% 

Jumlah 9 100% 
Jumlah 

Keaktifan 
Klasikal 

8 

Persentase 
Keaktifan 
Klasikal 

89% 
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Kriteria 
Hampir Seluruh 
Siswa Sangat 

Mampu 

Berdasarkan informasi tabel di 

atas diperoleh bahwa hasil analisis 

kemampuan kerja sama siswa secara 

klasikal pertemuan 3 mendapat 

kriteria “Hampir Seluruh Siswa Sangat 

Mampu” dengan jumlah 8 orang dan 

persentase 89%. Diperolehnya hasil 

ini, maka pertemuan 3 sudah berhasil. 

Berdasarkan hasil observasi, 

kelemahan yang perlu diperbaiki 

adalah siswa masih perlu lebih banyak 

bimbingan dalam meningkatkan 

keterampilan komunikasi, kolaborasi, 

dan apresiasi dalam kelompok. 

Mereka perlu lebih maksimal dalam 

mengkomunikasikan pemecahan 

masalah, berbaur dengan teman, 

mengakui kelebihan teman, serta 

menjaga komunikasi yang baik. 

Tabel 4 Observasi Kemampuan 
Kerja Sama Klasikal Pertemuan 4 

Rentan
g Skor 

Kriter
ia 

Frekue
nsi 

Persenta
se 

Klasikal 
17-
20 

Sang
at 

Mamp
u 

7 78% 

13-
16 

Mamp
u 

2 22% 

9-12 Cuku
p 

Mamp
u 

0 0% 

5-8 Kuran
g 

Mamp
u 

0 0% 

Jumlah 9 100% 
Jumlah 

Keaktifan 
Klasikal 

9 

Persentase 
Keaktifan 
Klasikal 

99% 

Kriteria 
Hampir Seluruh 
Siswa Sangat 

Mampu 

Berdasarkan informasi tabel di 

atas diperoleh bahwa hasil analisis 

kemampuan kerja sama siswa secara 

klasikal pertemuan 4 mendapat 

kriteria “Hampir Seluruh Siswa Sangat 

Mampu” dengan jumlah 9 orang dan 

persentase 100%. Diperolehnya hasil 

ini, maka pertemuan 4 sudah berhasil. 

Observasi yang dilakukan 

terhadap kemampuan kerja sama 

siswa mengindikasikan bahwa pada 

pertemuan 4 rata-rata siswa 

memperoleh skor mampu dan sangat 

mampu. Secara klasikal mendapat 

kriteria “Hampir Seluruh Siswa Sangat 

Mampu” dengan jumlah keaktifan 9 

orang dan persentase 100%. 

Diperolehnya hasil ini, maka 

pembelajaran pertemuan 4 sudah 

berhasil tidak perlu dilakukan 

pertemuan selanjutnya. Hal ini karena, 

siswa telah terbiasa dengan model 

pembelajaran BERSAMA yang 
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digunakan pendidik. Selaras dengan 

pandangan (Jannah, Radiansyah, et 

al., 2022) yang mengemukakan 

bahwa implementasi pembelajaran 

kontekstual adalah strategi efektif 

untuk meningkatkan pemahaman dan 

keaktifan belajar peserta didik, yang 

pada akhirnya berkontribusi pada 

pembelajaran yang lebih bermakna 

dan peningkatan capaian hasil belajar. 

Berdasarkan hasil observasi 

selama 4 pertemuan dalam proses 

pembelajaran, disimpulkan bahwa 

kemampuan kerja sama siswa 

mengalami peningkatan yang cukup 

berarti pada setiap pertemuan, yang 

tidak dapat dilepaskan dari kontribusi 

pendidik melalui upaya yang 

dilakukan secara konsisten 

melakukan refleksi dan 

penyempurnaan desain 

pembelajaran, serta memberikan 

pendampingan yang terarah dalam 

mengembangkan keterampilan 

berkomunikasi, kolaborasi, dan saling 

menghargai.  

Pendidik adalah faktor krusial 

yang memengaruhi tercapainya tujuan 

pendidikan. Dominannya peran 

pendidik dalam proses pembelajaran, 

sebagai inti dari aktivitas pendidikan, 

menjadi faktor penting dalam 

menentukan keberhasilan (Jannah, 

Sari, Prihandoko, Prasetyo, & Indriati, 

2023). Oleh karena itu, pendidik harus 

mampu mengajar, mengelola tahap 

pembelajaran, menggunakan metode, 

media, dan menyisihkan waktu 

(Noorhapizah, Suriansyah, & Abidin, 

2023). Permasalahan sebelumnya 

seperti rendahnya partisipasi, 

kesulitan dalam membaur, serta 

kurangnya pembagian tugas dan 

apresiasi terhadap teman berhasil 

diatasi. Oleh karena itu, model 

BERSAMA terbukti efektif dan layak 

digunakan sebagai upaya untuk 

menumbuhkan dan meningkatkan 

kemampuan kerja sama siswa dalam 

pembelajaran matematika di 

lingkungan sekolah dasar. 

Penelitian ini memperkuat bukti 

dari penelitian-penelitian sebelumnya 

mengenai keberhasilan penerapan 

berbagai model pembelajaran 

meningkatkan kemampuan kerja 

sama. Sebagai contoh, penelitian 

yang dilakukan oleh Sari dan Kristin 

(2020), hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa kemampuan 

kerja sama meningkat menggunakan 

model pembelajaran PBL. Penelitian 

yang dilakukan oleh Naviri, dkk 

(2019), hasil penelitian menunjukkan 

terjadi peningkatan keterampilan kerja 

sama siswa menggunakan model 
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pembelajaran GI. Penelitian yang 

dilakukan oleh Dahniar (2023), hasil 

penelitian memperlihatkan bahwa 

penggunaan model pembelajaran 

Make a Match berdampak positif 

terhadap pencapaian ketuntasan 

belajar dan pengembangan 

kemampuan kerja sama siswa. 

D. Kesimpulan 
Pembelajaran di kelas dengan 

model pembelajaran BERSAMA 

mampu meningkatkan kemampuan 

kerja sama siswa secara bertahap dan 

signifikan. Dimulai dari rendahnya 

keterlibatan dan komunikasi dalam 

kelompok pada pertemuan awal, 

siswa menunjukkan perkembangan 

positif pada aspek kolaborasi, 

apresiasi terhadap teman, serta 

kemampuan menyampaikan 

pendapat dan menjaga komunikasi 

kelompok. Proses peningkatan turut 

dipengaruhi oleh keterlibatan intensif 

pendidik dalam melakukan refleksi 

berkelanjutan dan pendampingan 

terarah selama pembelajaran. 

Puncaknya, pada pertemuan keempat 

seluruh siswa mencapai kriteria 

sangat mampu dalam bekerja sama, 

menandakan keberhasilan model 

yang diterapkan. Dengan demikian, 

model BERSAMA terbukti layak 

digunakan sebagai strategi 

pembelajaran yang efektif untuk 

mengembangkan kemampuan kerja 

sama dalam kegiatan pembelajaran 

matematika yang berlangsung di 

tingkat pendidikan dasar. 
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